
Persiapan Mengajar I

Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Semester

Pertemuan

IPS (PPKn)

Tenggang rasa

V (lima)

II (dua)

2 X 40 menit

I. Tujuan umum pembelajaran

Siswa memahami perlunya tenggang rasa dalam kehidupan beragama,

berbangsa dan bernegara.

II. Tujuan pembelajaran khusus

1. Siswa dapat menjelaskan arti tenggang rasa.

2. Siswa dapat memberikan tigacontoh sikap tidak tenggang rasa.

3. Siswa dapat menjelaskan manfaat tenggang rasa.

4. Siswa dapat menjelaskan akibat tidak adanya sikap tenggang rasa dalam

pergaulan/kehidupan.

5. Siswa dapat menjelaskan upaya menumbuhkan sikap tenggang rasa dalam

pergaulan/kehidupan.

6. Siswa dapat bekerjasama menyelesaikan lembar tugas kelompok dalam

bentuk diskusi yang berkenaan dengan tema tenggang rasa.

III. Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan awal

a. Pre test

b. Apersepsi

2. Kegiatan inti

a. Gum menjelaskan perihal tenggang rasa

b. Gum menjelaskan tujuankerja kelompok

c. Gum menjelaskan aturan (nilai) yang harus ditaati dalam kerja

kelompok.



d. Gum membacakan ceritera permasalahan sosial yang berkenaan

dengan tema tenggang rasa. Adapun siswa sudah duduk dalam

kelompoknya masing-masing.

e. Gum membagikan soal kepada kelompok dalam bentuk LKK.

f. Siswa memecahkan/menyelesaikan soal dalam bentuk kerja kelompok.

g. Gum berkeliling mengamati siswa yang sedang kerja kelompok.
h. Tiapkelompok melaporkan hasil diskusinya.

i. Gum memberikan masukan balik dan menjelaskan materi pembahasan.

3. Kegiatan akhir

a. Menyimpulkan materi.

b. Mengadakan evalusi pst test.

c. Tindak Ian jut.

IV. Materi

1. Tenggang rasa adalah sikap yang menghargai/menghormati perasan orang

lain.

2. Contoh sikap yang tidak mencerminkan sikap tenggang rasa.

a. Menghina penganutagama lain.

b. Tidak mau berteman dengan siswa yang bodoh atau cacat.

c. Tidak menghargai pendapat orang lain.

3. Manfaat adanya sikap tenggang rasa

a. Terciptanya suasana kekeluargaan dalam kehidupan bersama

b. Setiapaorangakansaling menghormati.

c. Pertengkaran dan perselisihan dapat dihindari.

4. Akibat tidak adanya sikap tenggang rasa dalam pergaulan/kehidupan.

a. Timbulnya perselisihan.

b. Munculnya pertengkaran.

c. Tidak terciptanya suasana mkun.

5. Upaya yang harus dilakukan agar sikap tenggang rasa tumbuh dalam

pergaulan/kehidupan.

a. Mendengarkan pendapat orang lain.

b. Tidakmenghina kelemahan orang lain.

c. Bemsaha memahami perasaan orang lain.



6. Materi diskusi LKK pokok bahasan tenggang rasa. J,^%~i**->.
/ cC ••'• •Soal (permasalahan) || £•"' if:

Saat diadakan pembagian kelompok, Tono protest drnt'ttidafc setuju
karena di dalam kelompoknya ada anggota yang bodoh feerrja/na ISardi. /

Tono mengatakan bahwa dirinya tidak suka pada siswa^ang=i©<tefr,
karena siswa bodoh hanya menghambat penyelesaian tugas kelompok.

Mendengar pemyataan yang demikian, Eti berkata bahwa Tono itu tidak

mencerminkan sikap tenggang rasa.

a. Apa kalian setuju dengan sikap Tono ?Jika setuju apa alasannya ? Jika

tidak apa alasannya ?

b. Bagaimana perasaan kalian seandainya kalimat menjdi siswa yang

bemama Kardi ?

c. Apa akibatnya bila di dalam kelas ada beberapa siswa yang menolak

dikelompokkan dengan siswa yang bodoh.

d. Berikan lima contoh sikap dalam kehidupan kelas yang tidak

menggambarkan sikap tenggang rasa?

V. Metode

1. Metode : Kerja kelompok (diskusi), Ceramah dan tanya jawab.

2. Sumber belajar: PPKN kelas V, Ganeca 2004, LKK.

VI. Evaluasi

1. Proses

2. Tertulis

Soal

a. Jelaskan arti "tenggang rasa"!

b. Berikan tiga contoh sikap yang menggambarkan tidak adanya

tenggang rasa!

c. Jelaskan manfaat adanya tenggang rasa !

d. Jelaskan akibat bila dalam kehidupan/pergaulan tidak adanya sikap

tenggang rasa.

e. Apa yang hams lamu lakukan agar sikap tenggang rasa tumbuh dalam

pergaulan/kehidupan ?



Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Semester

Pertemuan

Persiapan Mengajar II

IPS (PPKn)

Percaya diri

: V (lima)

II (dua)

: 2 X 40 menit

I. Tujuan umum pembelajaran
Siswa memahami periunya rasa percaya diri dalam melakukan tugas dan

kegiatan sehari-hari.

II. Tujuan pembelajaran khusus

a. Siswa dapat menjelaskan arti percaya diri.

b. Siswa dapat memberikan tiga contoh rasa percaya diri.
c. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri orang yang percaya diri.
d. Siswa dapat menjelaskan manfaat rasa ercaya diri.
e. Siswa dapat menjelaskan akibat tidak adanya rasa percaya diri dalam

pergaulan/kehidupan.

f. Siswa dapat bekerjasama menyelesaikan lembar tugas kelompok dalam
bentuk diskusi yang berkenaan dengan tema percaya diri.

III. Kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan awal

1. Pre test

2. Apersepsi

b. Kegiatan inti

1. Gum menjelaskan perihal rasa percaya diri.

2. Gum menjelaskan tujuan kerja kelompok
3. Gum menjelaskan aturan (nilai) yang harus ditaati dalam kerja

kelompok.

4. Gum membacakan ceritera permasalahan sosial yang berkenaan
dengan tema tenggang rasa. Adapun siswa sudah duduk dalam
kelompoknya masing-masing.



5. Gum membagikan soal kepada kelompok dalam bentuk LKK.

6. Siswa memecahkan/menyelesaikan soal dalam bentuk kerja kelompok.

7. Gum berkeliling mengamati siswa yang sedang kerja kelompok.

8. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya.

9. Gum memberikan masukan balik danmenjelaskan materi pembahasan.

c. Kegiatan akhir

1. Menyimpulkan materi.

2. Mengadakan evalusi post test.

3. Tindak lanjut.

IV. Materi

a. Percaya diri mempakan sikap pribadi yang yakin bahwa sesuatu

memang benar dan nyata.

b. Contoh sikap yang percayadiri.

1. Berani maju ke depan kelas.

2. Berani mengemukakan pendapat.

3. Yakin dengan kemampuan sendiri (tidak nyontek)

c. Tiga ciri orangyang percaya diri.

1. Selalu kelihatan tenang.

2. Tidak merasa minder.

3. Berani mengemukakan pendapat.

Soal

Seandainya dia diberi peran sebagai petugas upacara, tentu dia

lebih takut dan tidak berani karena dia hams tampil dihadapan orang

banyak. Sikap tidak percaya diri pada diri Emi banyak memgikan

dirinya.

1 Mengapa sikap yang ditunjukkan oleh Emi pada ceritera di atas tidak

baik?

2. Apa akibatnya bila dalam diri seseorang tidak punya sikap percaya

diri.

3. Sebagai teman, apa yang hams kalian lakukan agar Emi punya sikap

percaya diri.

4. Temukan lima contoh sikap percaya diri ?



5. Apa manfaat memiliki sikap percaya diri.

V. Metode

a. Metode : Kerja kelompok (diskusi), Ceramah dan tanya jawab.

b. Sumber belajar: PPKN kelas V, Ganeca 2004, LKK.

VI. Evaluasi

a. Proses

b. Tertulis

Soal

1. Jelaskan arti "percaya diri"!

2. Berikan tiga contoh sikap yang menggambarkan percaya diri !

3. Sebutkan tiga ciri orang yang percaya diri !

4. Jelaskan manfaat adanya percaya diri !

5. Jelaskan akibat bila dalam kehidupan/pergaulan tidak adanya sikap

tenggang rasa.



Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Semester

Pertemuan

Persiapan Mengajar III

IPS (PPKn) (*T^$£W*.
Tulus (ketulusan) 'A | j^T^gS § $

\\ - %^-^# *
V(lima) VV^~ .#
II (dua)

2 X 40 menit

I. Tujuan umum pembelajaran

Siswa memahami periunya ketulusan dalam melakukan tugas dan kegiatan

sehari-hari.

II. Tujuan pembelajaran khusus

a. Siswadapat menjelaskan arti ketulusan.

b. Siswa dapat memberikan tigacontoh ketulusan.

c. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri orang yang ketulusan.

d. Siswadapat menjelaskan manfaatketulusan.

e. Siswa dapat menjelaskan akibat tidak adanya ketulusan dalam

pergaulan/kehidupan.

f. Siswa dapat bekerjasama menyelesaikan lembar tugas kelompok dalam

bentukdiskusi yang berkenaan dengantema ketulusan.

III. Kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan awal

1. Pretest

2. Apersepsi

b. Kegiatan inti

1. Gum menjelaskan perihal ketulusan.

2. Gum menjelaskan tujuan kerja kelompok.

3. Gum menjelaskan aturan (nilai) yang harus ditaati dalam kerja

kelompok.

4. Gum membacakan ceritera permasalahan sosial yang berkenaan

dengan tema tenggang rasa. Adapun siswa sudah duduk dalam

kelompoknya masing-masing.

5. Gum membagikan soal kepada kelompok dalam bentuk LKK.



6. Siswa memecahkan/menyelesaikan soal dalam bentuk kerja

kelompok.

7. Gum berkeliling mengamati siswa yang sedang kerja kelompok.

8. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya.

9. Gum memberikan masukan balik dan menjelaskan materi

pembahasan.

10. Siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya memainkan peran

(role play) yang berkenaan dengan tema ketulusan.

11 Gum meminta komentar siswa (pengamat) atas permainan peran

yang ditampilkan teman-temannya.

12. Gum meminta siswa iainnya bertanya siswa berkebutuhan khusus

tentang perasaan (pengamatannya) saatbermain peran.

13. Gum memberikan masukan balik tentang adegan yang telah

diperankan.

c. Kegiatan akhir

1. Menyimpulkan materi.

2. Mengadakan evalusi pst test.

3. Tindak lanjut.

IV. Materi

a. Ketulusan mempunya arti ikhlas atau sukarela. Ketulusan dapat diartikan

sebagai kesungguhan, tidak berpura-pura.

b. Contoh sikap yang tidak tulus.

1. Bersedia belajar asalkan diberi uang.

2. Sudah memaafkan, tapi masih menyimpan dendam.

3. Bersedia jaga adik di mmah asalkan dibelikan nasi goreng.

c. Tiga ciri orangyangtidak tulus.

1. Selalu mengharap imblan.

2. Suka berpura-pura.

3. Sulit memaafkan.

d. Manfaat adanya sikap tulus dalam pergaulan/kehidupan.

1. Disenangi orang lain.

2. Tercipta kerukunan.Terjalinnya keakraban.



3. Terciptanya kerukunan.

e. Akibat tidak adanya sikap tulus dalam pergaulan/kehidupan.

1. Dibenci orang lain.

2. Muncul perpecahan.

3. Tidak semangat menolong orang lain.

f. Materi Diskusi LKK, pokok bahasan tulus (ketulusan)

Soal (permasalahan)

Saat itu, Eva pergi ke mmah Agus karena dia ingin pinjam
kalkulator. Agus mau meminjamkan kalkulatomya asal Eva mau
membelikan dia bakso. Sepulang dari mmah agus, dalam perjalanan Eva
bertemu Ridho sudah menduga bila seseorang pinjam apa saja pada
Agus, pasti orang yang pinjam tersebut hams memberi imbalan padanya.
Oleh karena itu teman-teman di kelasnya banyak yang kecewa dengan
sikap Agus, bahkan ada yang membencinya. Sikap tidak tulus yang ada
pada diri Agus sebenamya merugikan dirinya dalam menjalin hubungan
dengan sesama.

a. Mengapa Agus dalam ceritera tersebut di atas dikatakan orang yang

tidak tulus ?

b. Apa akibatnya bila dalam menolong orang lain selalu mengharapkan
imbalan ?

c. Sikap apa yang paling penting yang harus kita punyai pada saat

menolong orang lain?

d. Berikan 5 contoh sikap yang tidak tulus?

e. Apa yang hams kalian lakukan agar bisa menjadi orang yang

tulus/ikhlas?

V. Metode

a. Metode : Kerja kelompok (diskusi), bermain peran. ceramah, dan

tanya jawab.

b. Sumber belajar: PPKN kelas V, Ganeca 2004, LKK.

VI. Evaluasi

a. Proses

b. Tertulis (essay)



Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Semester

Pertemuan

Persiapan Mengajar IV

IPS (PPKn)

Bersih/kebersihan

V (lima)

II (dua)

2 X 40 menit

I. Tujuan umum pembelajaran

Siswa memahami periunya menghindari diri dari perbuatan-perbuatan tercela

dan menyalahi aturan.

II. Tujuan pembelajaran khusus

1. Siswa dapat menjelaskan arti bersih.

2. Siswa dapat memberikan tiga contoh perbuatan yang mencerminkan

kebersihan jasmani.

3. Siswa dapat memberikan tiga contoh perbuatan yang tidak mencerminkan

kebersihan pikiran.

4. Siswa dapat menjelaskan keuntungan belajar di kelas yang bersih dan

segar.

5. Siswa dapat menjelaskan akibat bila seseorang tidak bersih badan,

lingkungan dan pikiran.

6. Siswa dapat bekerjasama menyelesaikan lembar tugas kelompok dalam

bentukdiskusi yangberkenaan dengan temabersih.

III. Kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan awal

1. Pre test

2. Apersepsi

b. Kegiatan inti

1. Gum menjelaskan perihal tentang kebersihan.

2. Gum menjelaskan tujuan kerja kelompok.

3. Gum menjelaskan aturan (nilai) yang hams ditaati dalam kerja

kelompok.



4. Gum membacakan ceritera permasalahan sosial yang

dengan kebersihan. Adapun siswa sudah duduk dalam kelfl

masing-masing. u llp^
5. Gum membagikan soal kepada kelompok dalam bentuk L
6. Siswa memecahkan/menyelesaikan soal dalam bentuk

kelompok.

7. Gum berkeliling mengamati siswa yang sedang kerja kelompok.

8. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya.
9. Gum memberikan masukan balik dan menjelaskan materi

pembahasan..

10. Siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya memainkan peran

(role play) yang berkenaan dengan tema ketulusan.
11. Gum meminta komentar siswa (pengamat) atas permainan peran

yang ditampilkan teman-temannya.

12. Gum meminta siswa lainnya bertanya siswa berkebutuhan khusus

tentang perasaan (pengamatannya) saat bermain peran.
13.Guru memberikan masukan balik tentang adegan yang telah

diperankan.

c. Kegiatan akhir

1. Menyimpulkan materi.

2. Mengadakan evalusi pst test.

3. Tindak lanjut.

IV. Materi

a. Bersih diartikan bebas dari kotoran. Sedangkan kebersihan adalah hal yang

menyangkut keadaan bersih.

b. Contoh sikap yang mencerminkan kebersihan fisik (jasmani)

1. Mandi setiap hari.

2. Menyikat gigi setiap hari.
3. Mencuci tangan sebelum makan.

c. Contoh sifat tercela yang tidak mencerminkan kebersihan pikiran mental.

1. Bohong.

2. Acuh tak acuh.



3. Irihati.

d. Keuntungan belajara di kelas yang bersih dan segar.

1. Belajar bisa semangat.

2. Pikiran bisa tenang.

3. Belajar bisa konsentrasi.

e. Akibat bila seseorang tidak bersih badan,lingkungan dan pikiran.

1. Tidak bersih badan isa sakit kulit (gatal-gatal).

2. Tidak bersih lingkungan bisa sakit diare.

3. Tidak bersih pikiran bisa bohong, mencuri, iri dan Iain-lain.

f. Materi diskusi LKK, pokok bahasan bersih (kebersihan)

Permasalahan

g. Ruang kelas lima nampak kotor dan banyak debunya. Apalagi saat
istirahat , para siswa membeli jajan dan makan di dalam kelas sehingga
banyak bungkus plastik berserakan. Kelas yang demikian mencerminkan
keadaan yang tidak bersih secara fisik. Eka adalah siswa kelas lima yang

tidak begitu peduli dengan kebersihan kelas, bahkan sepulang sekolah Eka
berencana mengajak teman-temannya mengambil buah mangga milik pak
Endro. Rencana jelek/jahat yang akan Eka lakukan mempakan cermin

bahwa dia tidak bersih hatinya (tidak bersih mental).

Soal

1. Sebagai anggota kelas lima, apa yang harus kalian lakukan agar kelas

menjadi bersih ?

2. Apa yang kalian rasakan belajar pada kelas yang kotor dan berdebu ?
3. Eka adalah siswa yang tidak bersih pikiran (mentalnya) kaena dia

punya rencana jelek (jahat) yaitu akan mencuri buah mangga miliknya
pak Hendro. Berikan lima contoh lima sifat tercela yang tidak
mencerminkan kebersihan pikiran (mental) !

4. Benarkah kalian lebih bersemangat bila belajar pada kelas yang bersih

dan segar, jelaskan !

5. Temukan lima contoh perbuatan yang menggambarkan kebersihan

fisik (jasmani) !



V. Metode

a. Metode : Kerja kelompok (diskusi), bermain peran, ceramah, dan

tanya jawab.

b. Sumber belajar: PPKN kelas V, Ganeca 2004, LKK.

VI. Evaluasi

a. Proses

b. Tertulis (essay): Kelompok dan Individual



Mata pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Semester

Pertemuan

Persiapan Mengajar V

IPS (PPKn)

Rajin

V (lima)

II (dua)

2 X 40 menit

I. Tujuan umum pembelajaran

Siswa memahami periunya memiliki keuletan dan sikap rajin dalam berbagai

kegiatan

II. Tujuan pembelajaran khusus

1. Siswa dapat menjelaskan arti rajin

2. Siswa dapat memberikan tiga contoh sikap rajin

3. Siswa dapat memberikan tiga ciri orang yang rajin
4. Siswa dapat menjelaskan manfaat adanya sikap rajin
5. Siswa dapat menjelaskan akibat bila seseorang tidak adanya sikap rajin

dalam diri seseorang

6. Siswa dapat bekerjasama menyelesaikan lembar tugas kelompok dalam
bentuk diskusi yang berkenaan dengan tema rajin.

HI. Kegiatan pembelajaran

a. Kegiatan awal

1. Pre test

2. Apersepsi

b. Kegiatan inti

1. Gum menjelaskan perihal tentang rajin.

2. Gum menjelaskan tujuan kerja kelompok.

3. Gum menjelaskan aturan (nilai) yang harus ditaati dalam kerja

kelompok.

4. Gum membacakan ceritera permasalahan sosial yang berkenaan

dengan kebersihan. Adapun siswa sudah duduk dalam kelompoknya

masing-masing.

5. Gum membagikan soal kepada kelompok dalam bentuk LKK.



6. Siswa memecahkan/menyelesaikan soal dalam bentuk kerja kelompok.

7. Gum berkeliling mengamati siswa yang sedang kerja kelompok.

8. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya.
9. Gum memberikan masukan balik dan menjelaskan materi pembahasan.

10. Siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya memainkan peran

(role play) yang berkenaan dengan tema ketulusan.
11. Gum meminta komentar siswa (pengamat) atas permainan peran yang

ditampilkan teman-temannya.

13. Gum meminta siswa lainnya bertanya siswa berkebutuhan khusus

tentang perasaan (pengamatannya) saat bermain peran.
13.Guru memberikan masukan balik tentang adegan yang telah

diperankan.

c. Kegiatan akhir

1. Menyimpulkan materi.

2. Mengadakan evalusi pst test.

3. Tindak lanjut.

IV. Materi

a. Rajin adalah sikap yang menggambarkan bahwa seseorang atau orang lain,
suka bekerja kerasdanbelajar giaL

b. Contoh sikap rajin:

1. Belajar setiap hari

2. Membersihkan/merapikan tempat tidur sehabis bangun tidur

3. Tidak pemah terlambat datang di sekolah

4. Tiga ciri orang rajin

a. Maubelajardan bekerjakeras

b. Mempunyai pendirian kuat

c. Mempunyai keinginan untuk sukses

5. Manfaat adanya sikap rajin:

a. Pekerjaan cepat selesai

b. Membuat kita jadi disiplin

c. Disenangi orang lain

6. Akibat tidak adanya sikap rajin:



a. Membuat kita jadi pemaias

b. Pekerjaan terbengkalai

c. Membuat kita tidak sukses

7. Materi diskusi LKK pokok bahasan rajin

Permasalahan

Reza adalah siswa yang selalu semangat dalam belajar dan sangat

memperhatikan saat gum menerangkan. Bila dia mengalami kesulitan
dalam mengerjakan pekerjaan rumah, dia akan bertanya pada kakaknya
bahkan tidak segan-segan bertanya pada tetangganya. Sebagai seorang

anak, diapun juga bermain seperti anak-anak lainnya, namun dia tidak
pemah melupakan kewajiban utamanya yaitu belajar. Sedangkan Haris
sukanya main, tidak pemah mengerjakan PR dan sering bolos sekolah.
Pada saat kenaikan kela, Reza terpilih menjadi anak yang paling rajin

dan mendapatkan hadiah buku, sedangkan Haris nilainya jelek-jelek

dan dia hams rajin belajar lagi.

Soal

a. Temukan 5 contoh perbuatan/sikap yang baik yang ada pada diri

Reza?

b. Apa manfaat adanya sikap rajin bagi siswa?
c. Siswa yang tidak rajin berarti merugikan/mengecewakan orangtua.

Mengapa demikian? Jelaskan?

d. Apa akibat bagi siswa yang tidak rajin?

VII. Metode

a. Metode : Kerja kelompok (diskusi), bermain peran, ceramah, dan

tanya jawab.

b. Sumber belajar: PPKN kelas V,Ganeca 2004, LKK.

VIII. Evaluasi

a. Proses

b. Tertulis (essay) : Kelompok dan Individual
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Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data V
\

No Aspek Ruang

Lingkup

Teknis Instrumen Informan

1 Latar • Pendidikan Wawancara Pedoman Gum

belakang gum • Pengalaman semi wawancara

dan stmktur

pengalaman

mengajar

2 Gambaran • Komunikasi Wawancara Pedoman Gum

empiris • Keterlibatan semi wawancara

kemampuan stmktur

interaksi

sosial SBK Observasi Panduan Siswa

dengan siswa observasi

lain

3 Pelaksanaan • Perencanaan Wawancara Pedoman Gum

pembelajaran • Materi semi wawancara

IPS • Metode

• Pengelompok

kan

stmktur

• Alat peraga

• Evaluasi

Observasi Panduan

observasi

Siswa

• Kendala/hamb

-

atan



Transkrip Hasil Wawancara Terhadap Guru Tentang gambaran Empirik

Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus (SBK)

P : Dapat bapak ceritakan, bagaimana hubungan sosial JS, MH, dan YN dengan

siswa lainnya?

G : Wah... gimana ya, mereka itu termasuk siswa yang jarang berkomunikasi

dengan siswa lain.

P : Hal-hal apa yang menyebabkan mereka jarang berkomunikasi dengan siswa

lain?

G : Lalah satu penyebabnya, karena SBK kurang bisa mengimbangi saat berbicara
dengan siswa lain seperti kita ketahui, para siswa kalau berbicara kan
temponya cepat, dan kadang topik pembicaraan pindah-pindah, Nah ... SBK
tidak bisa mengikuti hal tersebut. Jadi antara SBK dan siswa lain jarang

berkomunikasi.

P : Apakah seandainya tempo pembicaraannya diperlambat, apa SBK dapat

dipastikan dapat berkomunikasi dengan mereka?

G : Itupun tidak menjamin. Dalam diri SBK juga ada pensaan minder dan takut

berbicara dengan siswa lain.

P : Faktor apa kira-kira yang menyebabkan SBK minder dan takut berbicara

dengan siswa lain?

G : Ya ... karena SBK merasa tidak bisaberbicara seperti teman-temannya, SBK

kan bicaranya lambat, begitupula SBK mengalami kesulitan dalam

menanggapi pertanyaan orang lain

P : Apakah SBKmenjawab biladitanya?

G : Ini yang sulit dijawab, kadang-kadang menjawab, kadang-kadang diam saja.
Anehnya begini, walaupun pertanyaan itu mudah, namun bila ditanyakan di
depan teman-temannya, mereka diam saja. Mereka minder.

P : DiantaraJS, MH,dan YNsiapayang palingminder?

G : Ketiganya sama-sama punya perasaan minder, kurang percaya diri dalam
berbicara dengan siswa lain. Namun yang paling minder adalah JS

P : Apakah mereka dapat menjawab bila ditanya hal-hal yang sederhana?



G: Menumt saya bila pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan pada mereka seperti;
siapa namamu, dimana alamatmu, sudah makan atau beium, mereka dapat
menjawabnya, tetapi mereka tidak selalu menjawabnya.

P : Bagaimana keterlibatan mereka dalam pembelajaran?

G : Mereka seringnya diam dantidak responsif

P : Bila siswa lain berkelompok, membicarakan aktivitas tertentu apakah SBK

menunjukkanketerlibatan?

G : SBK seringnya diam dan menonton saja.
P : Saat melihat SBK diam, apakah ada siswa lain berusaha melibatkan

SBKdalam aktivitasnya?

G : Tidak, justm sepengetahuan saya siswa lain itu ada keengganan
berkomunikasi dengan siswa SBK dengan alasan SBK bodoh dan tidak

selevel.

P : Melihat kondisi yang demikian, apayang bapak lakukan?

G : Ya, saya nasehati untuk tidakmenghina sesama teman.



Hasil Wawancara Terhadap GuruTentang Kegiatan Pembelajaran

P : Berdasarkan, pembicaraan kita kemarin. Apa benar, pada diri bapak ada
pemikiran ingin mengembangkan interaksi sosial siswa?

G : Ya... memang benar. Saya sudah mencobanya dengan mengelompokkan

mereka.

P : Apakah ada rancangan khusus yang coba bapak buatdalam mengembangkan

interaksi sosial?

G : Secara khusus tidak ada, hanya saja saya memotivasi mereka agar mau

bergaul dengan siswa lainnya jarang berkomunikasi.
P : Apakah tidak ada rencana, mengelompokkan siswa ABK dengan siswa

lainnya?

G : Ada, cuma siswa lain tidak mau dikelompokkan dengan siswa SBK.

P: Apa kira-kira alasan mereka tidak bersedai dikelompokkan dengan SBK?
G : Katanya, karena mereka tidak bisa berpendapat.

P : Melihat kondisi yang demikian, apa yang bapak lakukan?

G : Ya, saya nasehati saja.

P : Sekarang kita ke permasalahan pembelajaran. Hal-hal apa yang bapak
persiapkan sebelum pembelajaran?

G : Ya, tentunya menyiapkan rencana pembelajaran, membaca-baca materi yang
akan diajarkan dan mempersiapkan alat peraga jika diperlukan.

P : Metode apa saja yang bapak gunakan dalam pembelajaran?
G : Banyak tergantung materinya, yang sering ceramah dan tanya jawab.

Terkadang pemberian tugas, eksperimen dan bekerja secara kelompok..

P : Nah ... berhubung di kelas lima ini ada SBK, apa dalam pemberian materi

dibedakan?

G : Untuk sementara belum dibedakan. Untuk pelajaran IPS mereka masih bisa

mengikuti walau memang agak lambat.

P : Apakah menumt bapak, mereka perlu iayanan khusus?
G : Perlu. Dulu pemah ada GPK, tapi sekarang GPKnya tidak ada lagi.

P : Kira-kira, kenapa GPKnya tidak aktiflagi?



G : Saya tidak tahu.

P : Bagaimana bapak melakukan evaluasi?

G : Setiap selesai mengerjakan latihan di buku paket, saya langsung menuliskan

nilai pada buku paket tersebut.
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PENGEMBANGAN KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL SISWA

BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM PEMBELAJARAN IPS MELALUI

PENDEKATAN KERJA KELOMPOK (DISKUSI) DAN ROLE PLAY

SIKLUS

I

Tgl 18

April

2006

STRATEGI

Kerja

kelompok

(diskusi)

TEMUAN KEMAMPUAN

INTERAKSI SOSIAL

SISWA

JS:

Sudah duduk dalam

kelompok dan berusaha

mendekat dengan

kelompok.

Saat ditanya salah satu

anggota kelompoknya, JS

pun menjawabnya. Namun

JS nampak tegang saat

menjawabnya. Pertanyaan

yang disampaikan

temannya terasa kaku.

Situasi nampak belum

akrab. Dari keempat

siswa dalam kelompok,

yang bersedia bertanya

hanya satu siswa.

JS belum menunjukkan

inisiatif bertanya, baik

bertanya pada teman atau

pada gum. Ketegangan

yang ada pada dirinya lebih

disebabkan karena keempat

siswa dalam

TEMUAN YANG

BERKAJTAN DENGAN

AIOTvTTAS GURU

Adapun gum dalam

memberikan pertanyaan

banyak diarahkan pada

siswa yang pintar. Kondisi

yang demikian tentu

membuat keberadaan siswa

yang pasif kurang

beruntung. Ketika siswa

sedang berdiskusi, gum

hendaknya berkeliling,

memantau kesulitan yang

dialami tiap kelompok. Pada

tindakan ini gum belum

menjelaskan aturan-aturan

diskusi yang hams dipatuhi

oleh anggota

kelompok..Aturan diskusi

sangat perlu dijelaskan pada

siswa, agar mereka

memahami peran dan

fungsinya dalam

melaksanakan proses

diskusi kelompok.. Diskusi

pada kelompok; aman, adil,



kelompoknya nampak

enggan berkomunikasi

dengan JS. Disamping itu

adanya rasa minder pada

diri JS.

MH :

Berusaha terlibat dalam

diskusi kelompok dengan

membuka-buka buku. Saat

ditanya oleh salah satu

anggota kelompoknya, dia

nampak takut. Dari kempat

anggota kelompoknya,

hanya ada satu siswa yang

bersedia bertanya pada

siswa. Saat tanya jawab

suasana nampak tegang.

MH Belum menunjukkan

inisiatif bertanya, baik

bertanya pada siswa lain

maupun pada gum, namun

dia sudah berusaha terlibat

dalam diskusi. Keberadan

MH dalam kelompok

nampak tegang karena

anggota kelompoknya ada

keengganan berkomunikasi

dengannya.

dan disiplin nampak hanya

didominasi siswa tertentu

saja, belum menunjukkan

keaktifan dan kerja sama..

Gum belum menunjukkan

sifat demokratis karena turut

menentukan siswa yang

harus mewakili

kelompoknya untuk

melaporkan hasil diskusi di

depan kelas.



YN :

Saat temannya sedang

diskusi, dia sudah berusaha

terlibat dengan mencoba

memegang LKK. Saat

ditanya salah satu anggota

kelompoknya, raut wajah

YN nampak tegang. Saat

diskusi, belum

menunjukkan inisiatif

bertanya, baik bertanya

pada teman maupun

bertanya pada siswa lain,

namun sudah ada

keinginan untuk terlibat

dengan kelompok dengan

memegang-megang LKK.

Dalam satu kelompok

hanya satu siswa yang

bertanya pada YN. Cara

penyampaian pertanyaan

nampak kaku dan

berlangsung dalam suasana

yang tidak akrab. Kondisi

yang demikian membuat

suasana kelompok terasa

kaku, dan membuat raut

muka YN tegang.

YN hanya menonton saja.

Dia berusaha terlibat dalam

diskusi. YN belum



II

Tgl25

April

2006

Kerja

kelompok

(diskusi)

menunjukkan inisiatif

bertanya, baik bertanya

pada siswa ataupun pada

gum. Dalam kelompok ini

hanya ada satu siswa yang

bertaya pada YN. Adapun

cara penyampaian

pertanyaan terasa kaku dan

berlangsung pada suasana

tegang.

JS:

Mendekat pada kelompok

saat temannya diskusi..

Menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh anggota

kelompoknya, namun tanya

jawab tersebut berlangsung

dalam situasi tegang. Bam

menjawab bila ditanya.

JS belum ada inisiatif

bertanya, baik bertanya

pada siswa lain maupun

bertanya pada gum. Maju

ke depan menyerahkan

LKK. Siswa berkebutuhan

khusus nampak masih

tegang berada pada

kelompoknya. Namun saat

berdiskusi, SBK

menunjukkan keterlibatan

dengan duduk mendekat

. Pada tindakan ini gum

sudah tidak banyak duduk

lagi. Gum terkadang

berkeliling dari satu

kelompok ke kelompok lain.

Saat guru melihat SBK

tegang berada dalam

kelompoknya gum tidak

mengambil tindakan apa-

apa, guru lewat begitu saja.

Pertanyaan yang diberikan

gum sudah tidak terpusat

pada siswa yang pintar saja

sehingga pembelajaran tidak

didominasi oleh siswa yang

pintar berbicara saja. SBK

pun juga sudah diberi

pertanyaan-pertanyaan,

hanya saja saat SBK

kesulitan dalam menjawab

atau SBK salah dalam



dalam kelompok dan

berusaha membolak-

balikan buku. Ada dua

siswa yang bertanya pada

SBK. SBK bam berbicara

bila ditanya. Bila tidak

ditanya mereka diam saja.

MH :

Menjawab salampada saat

pelajaran dimulai.

Menganggukkan kepala

saat ditanya gum apakah

dirinya suka menjadi orang

yang percaya diri.

Mendekat pada kelompok,

menonton temannya yang

sedang diskusi.

Menjawab pertanyaan

teman dalam kelompoknya

hanya sekali.

Bam menjawab bila

bertanya.

MH Belum adanya inisiatif

bertanya, baik bertanya

pada siswa lain maupun

bertanya pada gum, namun

saat saat ditanya teman

sekelompoknya, dia dapat

menjawab walaupun masih

menampakkan wajah yang

menjawab, gum tidak

menumnkan kadar kesulitan

pertanyaannya, bahkan gum

langsung memindahkan

pertanyaan tersebut pada

siswa lain. Hal itu tentu

punya dampak yang tidak

baik bagi SBK, bisa jadi,

SBK merasa ide-idenya

tidak dihargai. Saat

mengetahui pada kelompok

aman, adil, dan tertib

diskusi hanya didominasi

siswa tertentu maka gum

mendekat dan mengatakan

pada mereka untuk

bekerjasama. Gum

mengatakan bahwa siswa

yang terlalu meguasai

jalarmya diskusi tidak

membantu temannya

berkembang. Pada saat

SBK dapat menjawab

pertanyaan temannya, gum

tidak langsung memberrikan

pujian. Gum melakukan

penunjukkan langsung

siswa yang harus mewakili

kelompoknya untuk

mmbacakan laporan hasil

diskusi kelompok.



tegang meskipun tidak

setegang minggu yang lalu.

Menjawab salam secara

serentak. Hal tersebut

menunjukkan adanya

keterlibatan dengan situasi

kelas dan itu sangat positif

sebagai tanda- berekspresi

tanda adanya keberanian.

YN :

Bertepuk tangan saat

Siswa lain

usaimembacakan

laporan hasil diskusi.

Menjawab pertanyaan

darikelompok hanya sekali.

Duduk dengan

kelompoknya, namun

hanya menonton saja saat

temannya sedang diskusi.

Bam bicara bila ditanya.

YN: Belum adanya inisiatif

bertanya baik bertanya

pada siswa lain maupun

bertanya pada guru, namun

dapat menjawab

pertanyaan yang diajukan

oleh salah satu anggota

kelompoknya.. Saat

menjawab, wajah YN



Ill

Tgl02

Mei

2006

Kerja

kelompok

(diskusi)

ditambah

Role play

masih nampak tegang

meskipun tidak setegang

minggu yang lalu. Tanda-

tanda keberanian sudah

tampak dengan

bersedianya YN

memberikan teputangan

pada siswa lain saat siswa

lain membacakan hasil

diskusi kelompoknya.

JS:

Bertepuk tangan saat

kelompok lain usai role

play. Wajah

tersenyum saat siswa lain

bertepuk tangan saat

tampilannya. Melakukan

dialog dengan siswa lain

(saat role play).

Melibatkan diri saat diskusi

kelompok.

Menjawab pertanyaan

teman.

JS Saat diskusi kelompok

belum menunjukkan

inisiatif bertanya, baik

bertanya pada siswa lain

ataupun bertanya pada

gum. Namun terlihat

menjawab pertanyaan yang

Dalam pembelajaran ini,

guru sudah menekankan

agar pada diri siswa ada

sifat ikhlas dan rela

meluangkan waktu untuk

bergaul dengan SBK.

Keikhlasan mempakan

penyemangat bagi siswa

lain agar dalam dalam

bergaul dengan siswa SBK

mereka selalu dalam

keadaan senang dan tidak

merasa terbebani. Begitu

pula SBK juga diberi

pemahaman bahwa teman-

temannya saat ini sudah

tidak nakal dan tidak

mengejek lagi. Saat YN

berkomentar bahwa dirinya

akan tampil lagi pada role



diajukan oleh dua anggota

kelompoknya. Raut muka

JS sudah tidak

menampakkan ketegangan.

Saat JS usai tampil role

play, siswa lainnya

memberi tepuk tangan.

Tepukan tangan yang

diberikan temannya

mempakan penghargaan

atas penampilannya

sehingga membuatnya

tersenyum.

MH :

Saat diskusi kelompok

belum menunjukkan

inisiatif bertanya, baik

bertanya pada siswa lain

ataupun bertanya pada

gum. Namun terlihat

menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh dua anggota

kelompoknya. Raut muka

JS sudah tidak

menampakkan ketegangan.

Saat JS usai tampil role

play, siswa lainnya

memberi tepuk tangan.

Tepukan tangan yang

diberikan temannya

play yang kedua, gurupun

langsung memberikan

pujian dengan ucapan

"Bagus Wah tambah berani

sekarang". Gum dalam

melaksanakan pembelajaran

sudah menyebarkan

pertanyaan yang tidak hanya

diberikan pada siswa yang

pintar saja, tapi juga pada

siswa lainnya dan juga pada

SBK. Tujuan pembelajaran,

permasalahan sosial yang

akan didiskusikan, serta

aturan-aturan dalam diskusi

sudah gum jelaskan. Begitu

pula dalam memberikan

semangat pada SBK, gum

sudah melakukan dengan

cara mendekat, tersenyum

menepuk punggung siswa.

Guru dalam memandu

jalannya pelaporan hasil

diskusi menunjukkan

kemampuan menstimulasi

siswa untuk terlibat dalam

bertanya jawab dan

memberikan tanggapan-

tanggapan terhadap hasil

diskusi yang dibacakan oleh

wakil kelompok lain.



IV

Tgl09

Mei

2006

Kerja

kelompok

(diskusi)

ditambah

Role play

mempakan penghargaan

atas penampilannya

sehingga membuatnya

tersenyum.

YN Saat diskusi kelompok

belum menunjukkan

inisiatif bertanya, baik

bertanya pada siswa lain

ataupun bertanya pada

gum. Namun terlihat

menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh dua anggota

kelompoknya. Raut muka

JS sudah tidak

menampakkan ketegangan.

Saat JS usai tampil role

play, siswa lainnya

memberi tepuk tangan.

Tepukan tangan yang

diberikan temannya

mempakan penghargaan

atas penampilannya

sehingga membuatnya

tersenyum.

JS :

Menjawab pertanyaan DE

Mendapat tepukan tangan

dari temannya usai

tampilan role play.

Mengatakan tidak malu

Jawaban dan komentar yang

gum berikan saat laporan

diskusi dibacakan agar

siswa lebih memahami

materi pembelajaran.

Gum menekankan pada

siswa agar bersedia dan rela

menyediakan waktu untuk

berbicara pada SBK.

Disamping itu guru

mengaharuskan SBK untuk



saat tampil role play karena

sudah pengalaman.

Bertanya jawab dengan

MH dan YN. Terlibat

secara aktif dalam diskusi

kelompok. Maju ke depan

menuliskan ciri orang yg

bersih pikirannya Bertepuk

tangan saat siswa lain usai

role play.

JS Dalam kerja kelompok

belum menunjukkan

inisiatif bertanya.

Keberaadan nya dalam

kelompok nampak akrab

yang ditandai adanya

percakapan diantara teman

dalam kelompoknya,

walaupun inisiatif bertanya

datangnya dari siswa lain.

Menunjukkan perasaan

senang dengan memberi

tepuk tangan pada saat

temannya usai role play,

bahkan dia mengatakan

tidak malu lagi untuk

tampil. Dia kelihatan

mengadakan percakapan

dengan DE, MH, YN dan

siswa lainnya. Bahkan saat

temannya maju menuliskan

belajar bertanya kepada

teman-temannya. Gum

punya keinginan kuat agar

siswa bersedia dan rela

mengajak berbicara SBK.

Dia berkeyakinan, tanpa

adanya kerelaan, maka

keterlibatan itu hanya

menjadi beban. Disamping

mengharap agar siswa lain

bersedia berbicara dengan

SBK, gum juga

mengharuskan SBK belajar

bertanya pada siswa lain.

Guru berkeliling dari

kelompok satu ke kelompok

lain. Dia mendatangi SBK

dengan tersenyum sambil

menepuk punggung mereka.

Usai role play gum meminta

siswa lain bertanya jawab

dengan SBK saat DE

bertanya tentang perasaan

SBK saat tampil didepan. JS

mengatakan dirinya tidak

malu, YN mengatakan

dirinya tidak grogi, dan MH

mengatakan bahwa dirinya

berani dan tidak malu

tampil di depan. Dalam

melaksanakan pembelajaran



ciri-ciri orang yang bersih

hatinya, dia juga maju ke

papan tulis untuk

menulisnya. Pada diri JS

sudah semakin tumbuh rasa

percaya diri yang ditandai

adanya pemyataan bahwa

dia tidak malu untuk

tampil.

MH :

Mengatakan tidak

malutampil di depan

karena berani ke depan

Mendapat tepukan tangan

dari temannya saat usai

tampil role play Maju ke

depan kelas untuk

menuliskan ciri-ciri orang

bersih pikirannya

Bertepuk tangan saat teman

usai role play berbincang-

bincang dengan AR, AY

dan DN saat diskusi.

MH Dalam diskusi ,dia

sudah terlibat dalam

kelompok. Dia melakukan

perbincangan dengan AR,

AY dan DN. MH

tersenyum pada mereka ,

dan merekapun tersenyum

V.*-.r.

sudah melalur 4ahapan-

tahapan yang telah

ditentukan. Tujuan

pembelajaran, permasalahan

sosial yang akan

didiskusikan, serta aturan-

aturan dalam diskusi sudah

gum jelaskan. Begitu pula

dalam memberikan

semangat pada SBK, gum

sudah melakukan dengan

cara mendekat, tersenyum

dan membantu SBK dalam

memahami materi LKK.

Saat SBK tampil role play,

gum memberikan semangat

dengan cara tersenyum.

SBK sudah menunjukkan

keterlibatan secara aktif

dalam kelompok namun

mereka belum

menunjukkan inisiatif

bertanya.



pada MH. Dia sudah tidak

takut lagi tampil ke depan

karena sudah ada

keberanian. Diapun juga

maju ke depan untuk

menuliskan ciri-ciri orang

yang bersih pikirannya.

MH maju atas inisiatif

sendiri, tanpa disuruh atau

distimulasi oleh guru..

Saat MH menulis di papan

tulis, dia menampakkan

wajah yang ceria dengan

menuliskan di papan tulis.

YN :Mengatakan tidak

malu tampil di depan.

Melakukan dialog (dalam

role play). Bertepuk tangan

saat teman usai role play.

Berbincang-bincang

dengan AR, AY dan DN

saat diskusi. Mendapat

ucapan selamat dengan

jabat tangan dari tiga siswa

Mendekat maju ke depan

pada siswa lain untuk

melihat role play dari

dekat. Adanya komentar

dari siswa lain DN, RP dan

TS bahwa JS sudah

berani tampil ke depan,



V

Tgl 16

Mei

2006

Kerja

kelompok

(diskusi)

ditambah

Role play

sudah bisa tersenyum,

sudah bisa menjawab,

sudah tidak malas seperti

dulu.

JS :

Menjawab pertanyaan RB.

Melakukan dialog (dalam

role play). JS tersenyum

saat mendapat tepukan

tangan usai role play

Bertanya jawab dengan RF

danDE.

Terlibat secara aktif dalam

diskusi kelompok.

Bertepuk tangan saat siswa

lain usai role play.

Mendapat ucapan selamat

dengan jabat tangan dari

tiga siswa Mendekat pada

kelompok lain untuk

melihat role play dari

dekat. JS sudah melibatkan

diri dalam diskusi

kelompok, namun kurang

inisiatif dalam bartanya.

Menunjukkan rasa senang

dalam wujud tersenyum

saat siswa lain

memberikan tepukan

tangan. Adanya

. Gum punya keinginan kuat

agar siswa bersedia dan rela

mengajak berbicara SBK.

Dia berkeyakinan, tanpa

adanya kerelaan, maka

keterlibatan itu hanya

menjadi beban. Disamping

mengharap agar siswa lain

bersedia berbicara dengan

SBK, gum juga

menghaniskan SBK belajar

bertanya pada siswa lain.

Gum berkeliling dari

kelompok satu ke kelompok

lain. Dia mendatangi SBK

dengan tersenyum sambil

menepuk punggung mereka.

Usai role play gum meminta

siswa lain bertanya jawab

dengan SBK saat DE

bertanya tentang perasaan

SBK saat tampil didepan. JS

mengatakan dirinya tidak

malu, YN mengatakan

dirinya tidak grogi, dan MH

mengatakan bahwa dirinya



pengakuan dari siswa lain,

bahwa JS adalah siswa

yang sudah tidak malas

seperti dulu, sudah bisa

tersenyum dan sudah

berani tampil ke depan.

Pemyataan tersebut

mengambarkan bahwa

pada diri JS ada pembahan

yang sangat positif di mata

siswa lain. Adanya

beberapa siswa tiba-tiba

memberikan ucapan

selamat pada JS dengan

berjabat tangan mempakan

pertanda yang dapat

dimaknai adanya

pengakuan dan

persahabatan

Berbincang-bincang

dengan DE saat melihat

role play. Adanya

komentar dari siswa lain

DN, RP dan TS bahwa JS

sudah berani

tampil ke depan, sudah

bisa tersenyum, sudah bisa

menjawab, suda tidak

malas seperti dulu

MH : Mengatakan tidak

malu tampl di depan

berani dantidak malu tampil

di depan. Dalam

melaksanakan pembelajaran

sudah melalui tahapan-

tahapan yang telah

ditentukan. Tujuan

pembelajaran, permasalahan

sosial yang akan

didiskusikan, serta aturan-

aturan dalam diskusi sudah

gum jelaskan. Begitu pula

dalam memberikan

semangat pada SBK, gum

sudah melakukan dengan

cara mendekat, tersenyum

dan membantu SBK dalam

memahami materi LKK.

Saat SBK tampil role play,

guru memberikan semangat

dengan cara tersenyum.

SBK sudah menunjukkan

keterlibatan secara aktif

dalam kelompok namun

mereka belum

menunjukkan inisiatif

bertanya.

Para siswa

menunjukkan keaktifan saat

kerja kelompok. Mereka

saling memberikan urun

pendapat. Keberanian siswa



Melakukan dialog (dalam

role play) bertepuk tangan

saat teman usai role play

Berbincang-bincang

dengan AR, AY dan DN

saat diskusi. Mendapat

ucapan selamat dengan

jabat tangan dari tiga siswa

Mendekat ke depan untuk

melihat role play dari dekat

dan berbincang.-bincang.

Dengan adanya danya

komentar dari siswa lain

DN, RP dan TS bahwa JS

sudah berani

Tampil ke depan, sudah

bisa tersenyum, sudah bisa

menjawab, sudah tidak

malas seperti dulu.

MD Menunjukkan

keterlibatan secara aktif

dalam diskusi kelompok.

Saat MH usai tampil role

play, siswa lain

memberikan penghargaan

dengan memberikan tepuk

tangan. Demikian pula saat

siswa lain usai role play,

MH memberikan tepuk

tangan. Hal tersebut

menggambarkan bahwa

W 8 Idalam berbicar^
w

mengemukakan;

sudah terlihat. Si

sudah mulai

merespons

pertanyaan

purf ~"

berani

pertanyaan-

dari gum

maupun dari siswa.

Dalam melakukan

role play, SBK tidak lagi

menunjukkan kegugupan,

mereka kelihatan lebih

rileks. Adapun dialog-dialog

yang mereka lakukan sudah

komunikatif, sesuai dengan

perannya, walaupun masih

terasa datar dan belum ada

improvisasi.



pada diri MH dan diri

siswa lain sudah ada

upaya saling menghargai.

Adanya pengakuan dari

siswa lain, bahwa MH

adalah siswa yang sudah

tidak malas seperti dulu,

sudah bisa tersenyum dan

sudah berani tampil ke

depan. Pemyataan tersebut

mengambarkan bahwa

pada diri MH ada

pembahan yang sangat

positif di mata sisv/a lain.

Adanya beberapa siswa

tiba-tiba memberikan

ucapan selamat pada MH

dengan berjabat tangan

mempakan pertanda yang

dapat dimaknai adanya

pengakuan dan

persahabatan.

YN:

Menunjukkan keterlibatan

secara aktif dalam diskusi

kelompok..Saat MH usai

tampil role play, siswa lain

memberikan penghargaan

dengan memberikan tepuk



tangan. Demikian pula saat

siswa lain usai role play,

MH memberikan tepuk

tangan. Hal tersebut

menggambarkan bahwa

pada diri Mil dan diri

siswa lain sudah ada

upaya saling menghargai.

Adanya pengakuan dari

siswa lain, bahwa MH

adalah siswa yang sudah

tidak malas seperti dulu,

sudah bisa tersenyum dan

sudah berani tampil ke

depan. Pemyataan tersebut

mengambarkan bahwa

pada diri MH ada

pembahan yang sangat

positif di mata siswa lain.

Adanya beberapa siswa

tiba-tiba memberikan

ucapan selamat pada MH

dengan berjabat tangan

mempakan pertanda yang

dapat dimaknai adanya

pengakuan dan

persahabatan.

YN Sudah menunjukkan

keterlibatan dalam diskusi

kelompok. Adanya

pemyataan bahwa dia



sudah tidak malu untuk

tampil ke depan

menggambarkan bahwa

YN sudah tidak minder dan

sudah merasa nyaman

untuk bergaul dengan

siswa lain. Dengan adanya

rasa percaya diri

memungkinkan YN untuk

tems mengembangkan

interaksi sosial dengan

siswa lain. Saat role play,

YN mendekat untuk

berkumpul dan berbincang-

bincang dengan siswa lain.

Hal tersebut menunjukkan

bahwa pada diri YN ada

dorongan dan keinginan

untuk terlibat dan

berkomunikasi dengan

siswa lain. Saat siswa lain

usai role play, YN

memberikan tepuk tangan

kepeda mereka.. Begitu

pula saat YN usai role

play, siswa lainnpun

memberikan tepuk tangan.

Hal tersebut menunjukkan

adanya saling menghargai

sesama anggota kelas.

Adanya pengakuan dari



siswa lain, bahwa JS

adalah siswa yang sudah

tidak malas seperti dulu,

sudah bisa tersenyum dan

sudah berani tampil ke

depan. Pemyataan tersebut

mengambarkan bahwa

pada diri YN ada

pembahan yang sangat

positif di mata siswa lain.

Adanya beberapa siswa

tiba-tiba memberikan

ucapan selamat pada YN

dengan berjabat tangan

mempakan pertanda yang

dapat dimaknai adanya

pengakuan dan

persahabatan
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